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ABSTRACT 
 
This study aims to understand determinants implementation of accrual 
accounting in local government. The determinants may supporting or constraint 
when implementation of accrual accounting in public sectors.This study uses 
qualitative research with phenomenological approach. Phenomenological 
approach is used to describe determinants of the implementation of accrual 
accounting in the public sector. Data obtained through indepth interviews of 
informants in some SKPD Semarang and head of senior auditor BPK RI 
representative of Central Java. Data were analyzed based on the results of the 
interview. 
 The results indicate that there are six determinants effectively influences in 
the implementation of accrual accounting, such as: technologies and information 
system, human resources, commitment and support of top management, the role of 
colleagues, the role of external parties, and the costs of implementation accrual 
bases.  
Keywords: phenomenological, qualitative, institusional theory, accrual 
accounting 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami determinan implementasi 
akuntansi berbasis akrual di pemerintah daerah. Determinan tersebut mampu 
menunjang keberhasilan ataupun dapat menjadi kendala dalam mengimplementasi 
akuntansi berbasis akrual di sektor publik. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi digunakan 
untuk mendeskripsikan pemahaman mengenai determinan implementasi akuntansi 
akrual di sektor publik. Data diperoleh melalui proses wawancara secara 
mendalam dari informan di beberapa SKPD pemerintah Kota Semarang serta 
Ketua Tim Auditor Senior BPK RI Perwakilan Jawa Tengah. Data dianalisis 
berdasarkan hasil wawancara tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada enam determinan yang secara 
efektif mempengaruhi implementasi sistem akuntansi berbasis akrual, yaitu: 
teknologi dan sistem informasi, sumber daya manusia, komitmen dan dukungan 
pimpinan, peran rekan kerja, peran pihak eksternal, dan biaya dalam penerapan 
sistem akuntansi berbasis akrual.  
Kata kunci: Fenomenologi, kualitatif, teori institusional, akuntansi berbasis akrual 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Khan & Mayes, sistem pencatatan akuntansi berbasis akrual 
merupakan salah satu basis dari akuntansi yang mana transaksi diakui sebagai 
dasar terjadinya suatu kejadian ekonomi tanpa memperhatikan kapan kas diterima 
dan dikeluarkan (dikutip oleh Ahmad, 2016). Ketika ada transaksi ekonomi 
terjadi, maka pada saat itu lah pencatatan dilakukan. Sehingga hal ini dapat 
meningkatkan keakuratan dalam menggambarkan kondisi keuangan suatu entitas. 
Dalam prinsip akuntansi, ada dua metode pencatatan akuntansi yaitu 
berbasis kas dan berbasis akrual. Sistem pencatatan berbasis kas mengakui 
transaksi ekonomi dan transaksi lainnya pada saat kas diterima dan dikeluarkan. 
Sedangkan sistem pencatatan berbasis akrual mengakui transaksi ekonomi dan 
peristiwa lainnya pada saat terjadinya transaksi (Mardiasmo, 2009). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 213 
Tahun 2013 mengenai sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah 
pusat, mulai tahun 2015 penyajian laporan keuangan pemerintah pusat maupun 
daerah sepenuhnya menerapkan sistem pencatatan akuntansi berbasis akrual. Hal 
ini dilakukan agar menyediakan informasi keuangan yang relevan atas seluruh 
transaksi suatu entitas selama satu periode pelaporan. 
Mengacu pada PP No.71 Tahun 2010, pemerintah indonesia mulai 
menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual. Inisiatif ini dilakukan agar dapat 
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mengikuti perkembangan global yang tujuannya agar pemerintah lebih akuntabel 
dan transparansi dalam mengelola keuangan daerah (Ahmad, 2016). 
Dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual, akan ada beberapa 
hambatan yang ditemui oleh implementer seperti di beberapa negara berikut. Di 
Negara New Zealand, permasalahan yang dihadapi dalam penerapan akuntansi 
berbasis akrual adalah kurangnya komitmen dari pegawai pemerintah dalam 
menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual. Pemerintah New Zealand 
menganggap bahwa sistem akuntansi berbasis akrual bukanlah hal yang penting 
(Champoux, 2006). Sedangkan di Negara Malaysia, teknologi dan sistem harus 
mudah digunakan dan pemerintah harus memiliki komunikasi yang baik dalam 
berbagi opini dan presepsi terhadap akuntansi akrual sehingga dapat menurunkan 
resistensi terhadap akuntansi akrual. Menurut IFAC (dikutip oleh Ahmad, 2016) 
berpendapat bahwa jika pegawai tidak memiliki kompetensi yang cukup maka 
kemungkinan bakal ada hambatan dalam mengimplementasikan sistem akuntansi 
berbasis akrual. 
Penerapan sistem akuntansi berbasis akrual merupakan proses yang 
berkesinambungan dan terpadu khususnya di sektor publik. Dampak yang 
dihasilkan dari penerapan sistem ini tidak dapat dilihat dalam waktu yang singkat. 
Pemahaman tentang akuntansi berbasis akrual di sektor publik sangatlah penting. 
Keberhasilan atau kegagalan penerapan akuntansi berbasis akrual pada 
pemerintah tidak lepas dari peran satuan kerja dan pengaruh dari determinan yang 
ada pada satuan kerja tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
mengidentifikasi serta memahami determinan dalam mengimplementasikan 
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sistem akuntansi berbasis akrual di sektor publik khususnya pada pemerintah Kota 
Semarang. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, diharapkan dapat 
mengungkapkan permasalahan-permasalahan yang ditemui dalam kasus ini. 
Sehingga segala permasalahan dalam penerapan sistem akuntansi berbasis akrual 
khususnya di sektor publik dapat terselesaikan dengan baik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Penerapan sistem akuntansi berbasis akrual di sektor publik diperlukan 
suatu pembahasan secara komprehensif agar dapat ditelusuri determinan dalam 
penerapan sistem ini.  
Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
sistem akuntansi berbasis akrual di lingkungan instansi pemerintahan khususnya  
Kota Semarang sehingga dapat memahami penggunaan sistem akuntansi 
pemerintahan berbasis akrual di sektor publik. 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi serta memahami 
determinan dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual sehingga dapat 
dijadikan sebagai referensi agar penggunaan sistem akuntansi berbasis akrual di 
pemerintahan berjalan dengan baik.  
 
 
4 
 
 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat untuk penulis maupun pihak-
pihak lain diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian tentang akuntansi berbasis akrual 
diharapkan dapat memberikan inspirasi dan wawasan bagi pengembangan 
penelitian selanjutnya terutama bidang akuntansi sektor publik atau 
pemerintahan.  
2. Bagi instansi pemerintah daerah yang terkait, penelitian ini dapat 
digunakan untuk menambah informasi dan dapat dijadikan sebagai 
masukan serta evaluasi dalam penyelenggaraan pemerintahan yang 
menggunakan akuntansi berbasis akrual. 
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1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini memuat latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : Telaah Pustaka 
 Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari 
penelitian, membahas hasil hasil penelitian terdahulu yang sejenis, serta 
kerangka pemikiran yang menggambarkan tujuan dari penelitian ini. 
BAB III : Metode Penelitian 
 Bab ini menguraikan deskripsi dari desain penelitian, lokasi dan 
waktu peneltian, daftar informan, instrumen penelitian dan metode 
pengumpulan data, serta metode analisis. 
BAB IV : Hasil dan Pembahasan 
 Bab ini menjelaskan mengenai analisis data, dan pembahasannya. 
BAB V : Penutup 
 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi penelitian, 
dan keterbatasan penelitian. 
 
 
